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ABSTRACT 

. 
Chemotherapy-induced nausea and vomiting (CINV) is a common side effect in children 
with Acute Lymphoblastic Leukemia High Risk (ALL-HR) affecting physical and 
psychological conditions. This descriptive case study aimed to describe the nursing care 
process in three children with ALL-HR experiencing CINV in the Pediatric Ward of RSUP 
Dr. Kariadi Semarang (April–May 2026). Data were obtained through interviews, 
observations, physical examinations, and medical records. Nausea was assessed using 
PeNAT, while nursing care followed SDKI, SIKI, and SLKI standards. Results showed two 
types of CINV: acute CINV in two participants and anticipatory nausea and vomiting 
(ANV) in one. Differences in CINV type influenced assessment, diagnosis, and 
interventions. Acute CINV management focused on physical symptoms, while ANV 
required psychological approaches and anxiety reduction. Evaluation indicated reduced 
nausea, improved nutritional intake, and better adaptation to chemotherapy. 
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ABSTRAK 

. 
Chemotherapy-induced nausea and vomiting (CINV) merupakan efek samping yang 
sering terjadi pada anak dengan Acute Lymphoblastic Leukemia High Risk (ALL-HR) 
yang dapat memengaruhi kondisi fisik dan psikologis. Penelitian ini bertujuan 
menggambarkan proses asuhan keperawatan pada anak dengan ALL-HR yang 
mengalami CINV di Ruang Anak RSUP Dr. Kariadi Semarang pada April–Mei 2026 
dengan desain studi kasus deskriptif. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, 
pemeriksaan fisik, dan telaah rekam medis. Intensitas mual diukur menggunakan PeNAT, 
sedangkan asuhan keperawatan mengacu pada SDKI, SIKI, dan SLKI. Hasil 
menunjukkan dua jenis CINV, yaitu CINV akut pada dua pasien dan anticipatory nausea 
and vomiting (ANV) pada satu pasien. Perbedaan jenis CINV memengaruhi fokus 
pengkajian, etiologi diagnosis keperawatan, dan intervensi yang diberikan. 
Penatalaksanaan CINV akut berfokus pada gejala fisik, sedangkan ANV menekankan 
pendekatan psikologis dan pengurangan kecemasan. Evaluasi menunjukkan penurunan 
intensitas mual, peningkatan asupan nutrisi, serta adaptasi yang lebih baik terhadap 
kemoterapi.  
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